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ABSTRACT
Kota Jantho merupakan Ibukota Kabupaten Aceh Besar, secara geografis Kabupaten Aceh Besar terletak pada pada koordinat
5,2Â°-5,8Â° LU dan 95Â°- 95,8Â° BT. Peta geologi daerah Jantho pada saat ini masih merujuk pada informasi geologi regional
lembar  Banda  Aceh  tahun  1981  dan  belum  dilakukan  kajian  ulang  yang  lebih spesifik. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana tatanan geologi daerah Jantho, litologi yang terdapat pada Formasi Seulimum, dan bagaimana sedimentologi
dan stratigrafi Formasi Seulimum. Data primer diperoleh dengan melakukan pengamatan langsung ke lapangan. Kegiatan yang
dilakukan di lapangan berupa pemetaan geologi, pengukuran stratigrafi singkapan Formasi Seulimum, dan pengambilan sampel
batuan dari singkapan Formasi Seulimum sebagai keperluan penelitian  lebih  lanjut  di  laboratorium.  Pengumpulan  data 
sekunder  dilakukan dengan studi literatur terkait dengan kondisi geologi regional daerah Jantho, dan pengolahan data pemetaan
yang didapat dengan menggunakan software Arcgis. Tatanan geologi daerah penelitian terdiri atas satuan batupasir karbonatan,
satuan batulempung karbonatan, satuan konglomerat dan satuan alluvial. Satuan batupasir karbonatan, satuan batulempung
karbonatan, satuan konglomerat merupakan anggota Formasi Seulimum dengan umur Pliosen. Satuan batupasir karbonatan, satuan
konglomerat merupakan anggota Formasi Indrapuri dengan umur Pleistosen. Sedangkan satuan aluvial merupakan satuan yang
paling muda dengan umur Holosen hingga sekarang. Sebaran lingkungan pengendapan pada daerah penelitian berdasarkan analisa
dan interpretasi data terdiri atas lingkungan pengendapan laut dangkal-dalam, laut dangkal, dan fluvial. Proses sedimentasi pada
daerah penelitian dipengaruhi oleh tektonik regional Sumatera pada zaman Pliosen dengan ditemukannya struktur geologi berupa
antiklin dan sinklin, menyebabkan terjadinya peristiwa regresi yang mempengaruhi sedimentasi. Pada zaman modern ini proses
sedimentasi pada daerah penelitian didominasi oleh Sungai Keumireu dan anak-anak sungai. Hasil dari penelitian dicapai oleh
penulis adalah peta geologi daerah penelitian, peta lintasan, peta sebaran lingkungan pengendapan Formasi Seulimum, dan kolom
stratigrafi Formasi Seulimum.
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